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ABSTRAK 

 

Manusia sebagai makhluk hidup  saling berhubungan   lingkungan masyarakat dan 

bekerjasama   orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan   beraneka ragam. Dalam0lembaga 

keuangan0syariah telah0diperkenalkan beberapa0instrumen keuangan0sebagai0pengganti 

instrumen0bunga. Instrumen0tersebut adalah0sebuah instrument0lebih mengedepankan0prisip 

bagi hasil0(profit and loss0sharing). Keuntungan0diperoleh dan0kerugian0diderita0ditanggung 

secara0bersama-sama0oleh pihak0melakukan0transaksi. Oleh0karena itu,0kedua0belah0pihak,   

melakukan0transaksi0akan saling0memperhatikan kemajuan0dan kemunduran0usaha   

dijalankan.0Diantara prisnip0bagi hasil0paling menonjol0dan bahkan0paling populer0adalah 

0mudhârabah. 

Tujuan penelitian0ini adalah, pertama,0untuk mengetahui konsep0teoritis tentang0prinsip 

keadilan0dan akad0mudharabah dan0kedua, untuk0mengetahui0penerapan prinsip0keadilan 

dalam0akad mudharabah0pada sistem praktik0kerjasama balgi0hasi pada0usaha arang0ada 

di0Desa Ranggang0Dalam Kecamatan0takisung Kabupaten0Tanah Laut.0Penelitian 

ini0digolongkan kepada0jenis penelitian0kualitiatif. Hasil0penelitian menunjukan0bahwa (1) 

Mudhârabah0adalah kerja0sama antara0pemilik dana0atau penanam modal0dan 

pengelola0modal untuk0melakukan usaha0tertentu   pembagian0keuntungan 

berdasarkan0nisbah;0(2) prinsip0keadilan0diterapkan dalam0akad mudharabah0pada 

lembaga0keuangan0syariah. 

 

Kata0Kunci: Prinsip0Keadilan,0Lembaga Keuangan0Syariah 

 

ABSTRACT 

 

Humans, as living beings, are interconnected with the societal environment and 

collaborate with others to meet diverse needs. In Islamic0 financial institutions,0several 

financial0instruments have been0introduced as alternatives to interest-based instruments. These 

instruments emphasize the0principle of0profit and0loss sharing.0The gains and losses incurred 

are shared jointly by the parties involved in the transactions. Consequently, both parties 
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engaged in the transactions closely monitor the progress and setbacks of the business 

ventures.0Among the most prominent and popular profit and loss sharing principles is 

"mudharabah." The0objectives of0this research0are twofold: first, to0comprehend 

the0theoretical concept of0the principles of0justice and the mudharabah0contract; and0second, 

to investigate the0application of0the principles of0justice in0the mudharabah0contract within 

the collaborative profit-sharing system of0the charcoal business in Desa0Ranggang0Dalam, 

Kecamatan0Takisung, Kabupaten0Tanah Laut.0This study0falls under0the category0of 

qualitative0research. The research findings indicate that (1) Mudharabah0is a0cooperation 

between0the provider of0capital or0investor0and the capital manager0to undertake a specific 

business0with profit-sharing0based on0an agreed0ratio; and (2)0the principles of0justice 

that0can be0applied in0the mudharabah0contract in Islamic0financial0institutions. 
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